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STRATEGI PENGEMBANGAN NILAI-NILAI KARAKTER ANAK USIA DINI
MENGGUNAKAN MEDIA AUDIO VISUAL

Anik Lestariningrum

Universitas Nusantara PGRI Kediri
anikl@unpkediri.ac.id, aniklestariningrum@gmail.com

Abstrak

Nilai-nilai karakter menjadi hal yang sangat penting dan menjadikan pembicaraan harus
dikembangkan pada anak terutama dalam bidang pendidikan. Begitu pula pendidikan anak usia dini
sebagai pondasi awal terbentuknya konsep kepribadian anak sehingga, strategi pengembangan nilai-
nilai karakter perlu penanganan yang tepat sehingga tercapai tujuan. Seiring perkembangan ilmu dan
teknologi strategi pengembangan nilai karakter juga harus menyesuaikan supaya pembelajaran lebih

bermakna bagi anak.

Tujuan penulisan artikel ini akan menguraikan bagaimana penerapan strategi pembelajaran
yang memasukan nilai-nilai karakter tetapi juga menyesuaikan dengan pemanfaatan teknologi seuai
dengan perkembangan zaman tetapi tidak meninggalkan Pancasila sebagai dasar nilai bangsa Indonesia.
Pembelajaran dengan media audio visual sebagai alternatif yang dapat digunakan menyampaikan pesan
nilai karakter pada anak dengan cara yang menyenangkan dan disukai anak. Materi yang disampaikan
menggunakan media audio visual dalam CD/video pembelajaran pengembangan karakter ditekankan
pada pemanfaatan tayangan video pembelajaran berisi konsep-konsep nilai karakter yang baik. Anak
diharapkan mendengar, melihat secara langsung, kemudian menirukan setelah penayangan video
pembelajaran sebagai salah satu bagian media audio visual.

Kata Kunci: nilai-nilai karakter, media audio visual

PENDAHULUAN

Pembelajaran pada anak usia dini
memiliki konsep yang harus menyenagkan
pada anak, pembelajaran bermakna yang
mengedepankan bermain sebagai cara anak
belajar. Berbicara tentang pembelajaran
anak usia dini juga tidak terlepaskan dari
menyampaikan nilai-nilai luhur bangsa
Indonesia sebagai wujud penanaman nilai-
nilai karakter yang disampaikan kepada anak
sejak usia dini. Merancang kegiatan
pembelajaran anak usia dini diperlukan
strategi yang bervariasi dan juga kreatif oleh
seorang pendidik agar anak melakukan
kegiatan pembelajaran tidak dalam kondisi
terpaksa tetapi tanpa disadari dengan
kegiatan pembelajaran yang dirancang
sudah memasukan materi yang harus
dipahami oleh anak.

Berkembangnya teknologi dan
informasi terkait ilmu pengetahuan juga
seharusnya menjadi perhatian oleh seorang
pendidik anak usia dini untuk memanfaatkan
sebagai salah satu alternatif pilihan yang
dapat digunakan dalam pemilihan strategi
pembelajaran yang memuat nilai-nilai
karakter yang disampaikan pada anak
dengan  menyenangkan.  Artikel  ini
merupakan pengembangan dari konsep
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pembelajaran yang dilakukan di PAUD
Labschool UN PGRI Kediri dimana model
pembelajaran sentra yang dikembangkan
sudah memiliki sentra multimedia. Sentra
inilah yang dimanfaatkan ketika
menayangkan video pembelajaran (CD)
yang berisi materi nilai-nilai karakter baik
pada anak.

Seiring dengan  perkembangan
tersebut berkembang pula media dalam
pembelajaran mulai  beraneka ragam
karakteristiknya salah satunya media audio
visual. Pengembangan artikel ini merujuk
pada apa yang sudah dilakukan di PAUD
Labschool UN PGRI Kediri memanfaatkan
sentra  multimedia  sebagai  sarana
pengembangan pembelajaran yang kreatif
dan inovatif. Multimedia adalah media yang
menggabungkan dua unsur atau lebih media
yang terdiri atas teks, grafis, gambar, foto,
audio dimana video dan animasi terintegrasi
Tim Unesa, (dalam Wulansari dan
Lestariningrum, 2017;59). Konsep yang
disampaikan melalui penayangan video
pembelajaran  sesuai materi  yang
dipersiapkan terutama nilai-nilai karakter
yang akan disampaikan. Konsep yang
diuraikan oleh Wulansari dan
Lestariningrum,  (2017;61-62)  terkait
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strategi pembelajaran sentra multimedia dari
perencanaan, pelaksanaan dan penilaian
dimana anak belajar berbasis TIK dengan
mengoptimalkan  penggunaan  teknologi
informasi dan komunikasi sebagai sumber
belajar.

Artikel yang akan diuraikan
selanjutnya adalah mengkaji materi-materi
yang ada di video pembelajaran dimana seri-
seri CD yang ditayangkan memiliki unsur
nilai-nilai karakter. CD yang ditayangkan
memuat nilai-nilai karakter ini adalah terkait
judul seri anak mandiri yang mengandung
nilai karakter aku senang di sekolah, aku
baik banget, aku gak takut ke dokter, aku
berani sendiri. Konsep karakter berasal dari
tayangan berupa gambar dan suara yang
dirangkai menjadi cerita animasi sederhana
yang mudah dipahami oleh anak.

Proses pengembangan karakter ini
harus disesuaikan dengan karakteristik dunia
anak usia dini yang memiliki sifat unik,
ceria, menyenangkan serta dilakukan bukan
berorientasi pada hasil terlebih dahulu tetapi
proses mencapainya lebih ditekankan dalam
stimulasi terhadap perkembangannya. Hal
yang menyenangkan dalam dunia anak yaitu
bermain dimana ketika anak bermain juga
mengandung nilai-nilai  karakter yang
dilakukan dengan contoh; anak bisa berbagi,
anak bermain ada kerjasama, anak bermain
ada menghargai.

Pemilihan media audio visual dalam
strategi pengembangan nilai karakter pada
anak karena ada beberapa permasalahan
yang dihadapi oleh pendidik dari hasil
observasi awal dan wawancara yang
dilakukan ketika anak sedang dalam
kegiatan pembelajaran masih banyak anak
yang suka menangis saat ditinggal orang
tuanya, ada anak yang mendengarkan ibu
guru terlalu lama sudah mengalami
kejenuhan sehingga jalan-jalan di dalam
kelas mengganggu temannya, dan juga
ditemui anak yang takut saat mengatakan
ingin ke kamar kecil/toilet. Akhirnya
alternatif pilihan media audio visual dicoba
oleh pendidik dengan memanfaatkan sarana
prasarana yang dimiliki oleh PAUD
Labschool UN PGRI Kediri. Media audio
visual ini akan mengkonkretkan benda-
benda atau kejadian-kejadian yang ada di
lingkungan sekitar menjadi rangkaian
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tayangan yang menarik bagi anak.
Ketertarikan melakukan kegiatan inilah
yang digunakan oleh pendidik mengajarkan
nilai-nilai karakter melalui pesan yang
ditampilkan dalam tayangan cerita dalam
penayangan video/CD pembelajaran
tersebut tanpa anak menyadari sedang dalam
proses belajar.

Kebermaknaan media audio visual juga
dikuatkan dari hasil penelitian yang
dilakukan  oleh  Windaviv, (2016)
menjelaskan bahwa media audio visual
berpengaruh untuk meningkatkan minat
belajar anak di kelompok B TK Perwanida
Rejoso Nganjuk. Dimana terdapat perbedaan
yang signifikan sebelum dan sesudah
diberikan perlakuan dengan menggunakan
media audio visual. Selain itu penelitian
yang dilakukan oleh Achmadi, (2016)
diperoleh  hasil pembelajaran  dengan
tayangan audio visual yang bisa dilihat, bisa
ditiru, bisa dirasa dan bisa didengar sangat
efektif dalam  meningkatka program
pembiasaan baik untuk anak usia dini.

Dari berbagai uraian inilah penulis
akan menguraikan artikel terkait
penggunaan media audio visual terhadap
pengembangan nilai-nilai karakter anak usia
dini terutama dari deskripsi strategi
pembelajaran yang akan dilakukan oleh
pendidik sehingga konsep nilai-nilai
karakter dapat dipahami, serta dapat menjadi
sesuatu yang biasa dilakukan anak tanpa
anak merasa sedang belajar. Strategi
pembelajaran yang tepat oleh seorang
pendidik diharapkan tujuan pembelajaran
juga tercapai dengan optimal.

NILAI-NILAI KARAKTER ANAK
USIA DINI
Perkembangan  berita sekarang

sedang mengakhawatirkan terkait isu-isu
nilai-nilai karakter yang sudah mulai terkikis
oleh adanya kemajuan teknologi dan
informasi. Kekhawatiran ini tentunya bukan
tidak beralasan banyaknya kasus murid
membunuh  gurunya, anak mengalami
kekerasan seksualitas karena pengaruh
internet, begitu mudahnya mencaci orang di
media sosial. Kasus-kasus tersebut nyata
terjadi di sekitar kita bahkan sikap anak-
anak kepada orang tua yang mulai luntur
budaya sopan santun, budaya menghargai,



budaya menghormati perbedaan baik agama,
ras, dan golongan jadi pemicu konflik di
lingkungan.

Tantangan globalisasi dan kemajuan

teknologi juga dirasakan dalam berbagai
aspek kehidupan memberi dampak yang
sangat pesat apalagi untuk anak-anak.
Merupakan salah satu faktor yang
memperngatui perkembangan anak usia dini
seperti media TV, smartpone, youtube,
games online, playstasion/PS, facebook, dan
media sosial alinya yang begitu begitu
mudah diakses lewat tangan dengan hanya
duduk saja. Kemajuan teknologi harus dapat
diimbangi dengan strategi pembelajaran
dalam mengembangkan karakter yang kuat
sejak usia dini.
Nilai-nilai karakter bangsa sebenarnya
sudah dirumuskan oleh pemerintah melalui
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan
seperti dikemukakan oleh Suparno, (dalam
Anggreni, 2017;123) ada 18 nilai-nilai
karakter bangsa yang diharapkan untuk
disampaikan kepada pendidikan juga untuk
Pendidikan Anak Usia Dini. Penjabaran dari
18 nilai-nilai karakter itu disampaikan di
dalam pembelajaran yang dirancang oleh
pendidik sesuai dengan karakteristik anak
usia dini.

Seperti kita ketahui bersama masa
usia dini adalah masa keeemasan, artinya
masa tersebut merupakan masa terbaik
dalam proses belajar yang hanya sekali dan
tidak pernah akan terulan kembali.
Pertumbuhan dan perkembangan anak pada
masa ini berlangsung sangat cepat dan akan
menjadi penentu bagi sifat-sifat atau
karakter anak di masa dewasa. Peran ayah-
ibu sebagai pendidik pertama dan utama
sangat penting untuk memaksimalkan dan
memanfaatkan masa ini, tidak dapat
digantikan oleh siapapun. Jika pondasi yang
diberikan belum kuat maka, pembentukan
karakter juga akan sulit dilakukan. Akan
lebih mudah membentuk karakter seseorang
ketika masih di usia dini dan akan semakin
sulit membentuk karakter seseorang jika
sudah semakin dewasa.

Secara ideal untuk anak usia 5-6
tahun sudah harus memiliki kemampuan
berperilaku baik dan memiliki kecakapan
hidup. Konsep nilai-nilai karakter yang
sudah mulai bisa dilakukan anak adalah; 1).
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Anak mampu berjabat tangan dengan benar,
2). Anak mau memberi dan meminta tolong
dengan baik, 3). Anak mau melakukan
aturan di sekolah sesuai dengan ketentuan,
4). Anak mampu bergaul dan berinteraksi
sosial dengan teman sebaya di kelas, 5).
Anak mampu berbagi makanan degan
temannya, 6). Anak mampu mengucapkan
terima kasih setelah diberikan sesuatu. Akan
tetapi kondisi fakta dilapangan masih ada
nilai-nilai karakter ini belum dikuasai secara
optimal sehingga memerlukan penguatan
dan stimulasi yang terus menerus dilakukan
oleh pendidik tentunya juga berkoordinasi
dengan orang tua anak (Achmadi, 2016:1).

Masalah yang dihadapi oleh
pendidik ini perlu segera mendapatkan
pemecahan masalah. Apalagi nilai karakter
akan berakibat pada timbulnya perilaku anak
yang menjadi pedoman anak mampu
menyesuaikan diri dengan lingkungan
dimana anak berada. Perilaku yang diakui
oleh lingkungan adalah perilaku yang baik
mencerminkan  aturan yang berlaku.
Pemahaman ini harus bisa dimiliki anak agar
anak bisa diterima dalam lingkungan
tersebut tumbuh berkembang sesuai aturan
yang berlaku.

MEDIA AUDIO VISUAL

Penggunaan media pembelajaran
menurut  Ermayani, (dalam Windaviv,
2015;2) dapat memperjelas pesan yang ingin
disampaikan kepada anak, dapat membantu
anak untuk meningkatkan motivasinya
dalam belajar, serta membuat pembelajaran
lebih bervariasi dan diharpkan agar
pembelajaran yang dilakukan anak lebih
bermakna. Kebermaknaan ini tentunya akan
sangat bermanfaat bagi anak. Oleh karena
pendidik harus terus berupaya
mengembangkan berbagai metode maupum
media pembelajaran agar proses belajar
mengajar menjadi lebih efektif dan efisien.
Keefektifan media juga harus menyesuaikan
terhadap metode yang digunakan karena
karakteristik jenis media yang
menyesuaikan dengn tujuan pembelajaran
yang hendak dicapai. Pemanfaatan media ini
sangat membantu guru dalam
menyampaiakan materi terhadap anak dan
anak lebih mudah memahami apa yang
disampaikan oleh gurunya.



Media pembelajaran sangat
beragam, keanekaragaman media itu hampir
semua bermanfaat, cukup banyak jenis dan
bentuk media yang telah dikenal dewasa ini,
dari yang sederhana sampai yang
berteknologi tinggi, dari yang mudah dan
sudah ada secara sederhana sampai media
yang harus dirancang sendiri oleh guru.

Pembelajaran pada pendidikan anak
usia dini harus menarik, menantang, dan
menyenangkan bagi anak. Media akan
sangat menunjang perkembangan aspek
pada anak.media adalah bagian yang tidak
terpisahkan dari proses belajar mengajar
demi tercapainya tujuan pendidikan pada
umumnya dan tujuan pembelajaran di
sekolah khususnya. Media pembelajaran
dapat meningkatkan proses belajar anak
dalam pengajaran yang diharapkan dapat
meningkatkan hasil belajar yang diinginkan
tercapai.

Arikunto, (dalam Abdilah, 2011)
memberikan pengertian yang lebih spesifik
mengenai media pembelajaran. Media
pembelajaran menurutnya ialah suatu sarana
yang digunakan untuk menampilkan
pelajaran. Dalam pengertian yang lebih luas
disebut media pembelajaran  dengan
pengertian bahwa pendidikan bukan hanya
mencakup proses pembelajaran yang ada
tetapi juga dalam arti yang lebih luas.

Menurut Mishra dan Yadav,
(2014;15)...that to say of ordinary visual
aids e.g. chartsm graphs, map, models, etc,
they are using films  films-strips,
epidiascope, tape recorder, radio and
television to make education valuable and
worthwhile. Secara fisik media audio visual
merupakan program pembelajaran yang
dikemas dalam kaset vidio atau VCD audio
disajikan dengan menggunakan peralatan
tape recorder, VCD player, komputer atau
laptop bisa televisi.

Menurut Friday dan Olube, (2015;1)
audio visual are hardwere and software
through  which learning process is
encouraged and carried out, such includes;
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films strips, eadio, television, slides etc.
Sementara itu pendapat yang memperkuat
konsep audio visual adalah dari Igwesi,
Chimah dan Nwachukwu, (2012;3)...ICT
facilities and audiovisual resources are vital
sources of abundant information and
knowledge to children. Dari penjabaran yang
diatas maka, konsep audio visual berupa
seperangkat  hardwer dan  softwere
merupakan bagian pengembangan ICT yang
digunakan dalam proses pembelajaran untuk
membantu mengantar pesan materi ilmu
pengetahuan kepada anak. Karakteristik
media audio visual adalah memiliki unsur
suara dan unsur gambar. Jenis media ini
mempunyai kemampuan yang lebih baik,
karena meliputi kedua jenis media yang
pertama dan kedua yaitu media audio visual.

Dari berbagai kajian yang sudah
dikemukakan diatas, media audio visual
yang akan ditekankan dalam pengembangan
nilai-nilai karakter pada anak usia dini yaitu
melalui penayangan CD/Video
pembelajaran yang berisi materi nilai-nilai
karakter sebagai upaya untuk lebih
memudahkan anak memahami konsep
karakter melalui contoh riil yang di lihat, di
dengar oleh anak secara langsung. Pemilihan
isi dari materi juga disesuaikan dengan
karakteristik anak usia dini. Perlengkapan
yang disiapkan adalah LCD, laptop,
CD/Video pembelajaran. Dengan konsep
pembelajaran yang dibuat semenarik
mungkin agar aak lebih antusias dan
berminat dalam mengikuti pembelajaran dan
juga lebih meningkatkan stimulasi terhadap
perkembangan anak terkait pengembangan
nilai-nilai karakter.

STRATEGI PENGEMBANGAN NILAI-
NILAI KARAKTER DENGAN MEDIA
AUDIO VISUAL PADA ANAK USIA
DINI

Isi dari media audio visual dalam CD/Video
pembelajaran  berkaitan dengan nilai
karakter adalah sebagai berikut:



CD/Video Pembelajaran

Nilai Karakter Yang
Dikembangkan

Sumber : Akal Interaktif

Seri : Mandiri, tangung jawab dan
disiplin yang berisi :

1. Tidak berbohong

2. Tidak manja

3. Tidak malas

4, Tidak sombong

5. Hormat pada orang tua
6. Disayangi teman

7. Berbagi makanan dan
minuman

8. Rajin

9. Jujur

10. Suka membantu ibu
11. Membereskan kamar

12. Menjaga adik

Strategi yang digunakan dalam
pengembangan nilai-nilai karakter dengan
media audio visual dapat dijabarkan sebagai
berikut:

A. Perencanaan

1. Menyiapkan perangkat pmbelajaran
harian yang memuat nilai-nilai
karakter yang akan dipelajari anak

2. Menyiapkan CD pembelajaran isi
sesuai dengan nilai-nilai karakter
yang ada di rencana pembelajaran
harian

3. Menyiapkan LCD , layar , dan juga
laptop untuk menayangkan isi CD
pembelajaran berisi nilai-nilai
karakter

B. Pelaksanaan
1. Guru menata tempat duduk anak agar
jarak dengan layar dapat dilihat anak
secara jelas dan nyaman
2. Guru menjelaskan kepada anak terkait
aturan main saat melihat tayangan
CD/video pembelajaran
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3. Guru menayangkan CDl/video
pembelajaran melalui layar lonitor
yang keluar dari laptop dan LCD

Gambar 1: Anak Menonton Video Pembelajaran
Sumber : Wulansari dan Lestariningrum, (2017;63)

C. Penutup
1. Guru mengadakan tanya jawab
kepada anak tentang isi cerita dalam
tayangan CD/video pembelajran yang
selesai ditayangkan
2. Guru  memberikan  kesempatan
kepada anak secara bergiliriran



mengkomunikasikan isi cerita yang
sudah di dengar dan dilihatnya

3. Hal yang dilakukan guru saat anak
mengkomunikasikan adalah:

a. Memberikan motivasi  terkait
keberanian anak, penghargaan
pujian, pelukan, ucapan terima
kasih  ketika anak  selesai
mengkomunikasikan kegiatan hari
ini agar terdorong untuk terus
berperilaku positif tersebut.

b. Menguatkan nilai karakter yang
akan ditanamkan sesuai isi cerita
dalam CD/video pembelajara

c. Menegakan disiplin secara ajek
atau ketertiban anak saat bergiliran
mengkomunikasikan pendapatnya

d. Terlibat penuh dalam membangun
karakter anak, guru bersikap
memberikan  contoh  tauladan
seperti nilai-nilai karakter yang
diharapkan untuk modeling bagi
anak

e. Menumbuhkan nilai-nilai
keutamaan pada anak dengan
mempraktekan apa yang sudah
dipelajri hari ini.

PENUTUP
Simpulan

Konsep nilai-nilai karakter yang
dapat diartikan sebagai tabiat, watak, sifat-
sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang
membedakan seseorang dengan orang lain
atau menjadi karakteristik seseorang dalam
berperilaku memerlukan penangangan sejak
usia dini sebagai dasar dari pembentukan
kepribadian anak. Pembentukan karakter
dimulai sejak usia dini dan akan berlangsung
prosesnya sepanjang hidup  manusia.
Sebagai generasi penerus bangsa kita harus
mempersiapkan anak sejak dini memiliki
nilai-nilai ~ Pancasila  sesuai  dengan
kepribadian bangsa Indonesia tetapi juga
mempersiapkan anak berjalan beriringan
dengan perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi.

Upaya mengembangakan nilai-nilai
karakter di lembaga pendidikan sejak usia
dini dilakukan dengan pemilihan metode dan
media yang tepat agar tujuan tercapai karena
disesuaikan dengan karakter anak. Media
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audio visual melalui penayangan CD/video
pembelajaran konsep karakter sebagai
altermatif inovasi pembelajaran  yang
mengakomodasi perkembangan teknologi
tetapi juga tetap mempertahankan nilai
bangsa Indonesia seperti mandiri, berani,
suka menolong, mengucapkan terima kasih,
berbagi dengan sesama sebagai perwujudan
perilaku baik yang menjadi kebiasaan.

Saran

Dari berbagai uraian konseptual dan
juga penjabaran terkait strategi
pengembangan nilai-nilai karakter
menggunakan media audio visual maka
penulis menyampaikan beberapa saran
sebagai berikut:

1. Pendidik seharusnya melatih dan
bereksplorasi inovatif terkait
pembelajaran agar nenemukan strategi
yang tepat tetapi masih relevan dengan
perkembangan  ilmu  pengetahuan,
teknologi dan informasi.

2. Pendidik bisa menciptakan materi-materi
CD/video pembelajaran yang sesuai
dengan tujuan pembelajaran yang hendak
dicapai dengan sarana prasarana yang
dimiliki oleh lembaga sebagai bukti
kompetensinya sebagai pendidik
profesional.

3. Sebaiknya pendidik terus menambah
wawasan terkait materi-materi yang
dapat dikembangkan dalam CD/video
pembelajaran selain konsep nilai karakter
dapat untuk mestimulasi perkembangan
anak aspek lainnya.

4. Sebaiknya pendidik tetap konsisten
dalam pengembangan nilai karakter
dengan menjaga perilaku  sebagai
pendidik profesional sesuai budi pekerti
luhur Pancasila sebagai kepribadian
bangsa sehingga anak memiliki sari
tauladan yang baik di sekitarnya.
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